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IKONSEP PENDIDIKAN REMA]A

Oleh :

Drs. Nathanael Sitanggang, M.Pd

1. Pendahuluan

Dalam GBHN 1993 telah. digaris-
kan, pembangunan kependudukan di-
laksanakan dengan mempertimbangkan
keterkaitarinya dengan upayapelestarian
sumber daya alamdan lingkungan hidup,
penciptaan keserasian aniar generasi,
serta peningkatan kesejahteraan rakyal.
Dari penggarisan di atas dapat diketahui,
penciptaan keserasian antar generasi
merupakan salah satu hal yang pokok di
dalam pembangunan sektor kependuduk-
an.

Meningkatkan kualitas  penduduk
sangat diperlukan ~karena berperan
sebagai pelaku utama pembangunan dan
sekaligus menjadi sasaran pembangunan
nasional. Selanjutnya, peningkatan
kualitas penduduk harusdilakukan secara
terus menerus, karena tegjadinya per-
gantian gencrasi. Pergantian gencrasi
adalah proses sesial’ alami dan past
berlangsung. Dalam GBHN 1993,
pengertian generasi muda dijabarkan
menjadi anak, remaja, dan pemuda.

. Ditinjau dari sisi usia dapat
dijelaskan lebih terperinci, yaitu : a) usia
() - 5 1ahun disebut anak balita, b) usia 5
— 12 whun disebut anak usia sekolah, ¢)

usia 12— 15 tahun discbut remaja, d) usia -

15 - 30 wahun disebut pecmuda, peng-
golongan di atas, maka scktor anak dan
remaja menyangkutpembinaan golongan
manusia_berusia 0 —.15 tahun, yang
dijabarkan antaradain :

1) Meningkatkanmutu gizi, lerbinanya
perilaku kehidupan beragama dan
berbudi pekerti luhur, tumbuhnya
minat_befajar, meningkatkan daya
cipta, daya nalar dan kreatifilas,
tumbuhnya kesadaran akan' hidup
schat, serta tumbthnya idealisme
dan patriotisme dalam pembangun-
an scbagai pengamalan Pancasila.

2) Meningkatkan kesadaran orang tua
terhadap tanggung jawab, dan
peranannya schagai pendidik
pertama dan “utama, serta

meningkatnya perhatian terhadap

anak scsuai dengan usia dan tahap

perkembangannya.

Berkaitan dengan hal di atas, di
dalam Undang-undang No. 2 Tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional telah
ditetapkan, tujuan pendidikan nasional
dapat dicapai melalui dua jalur, yaitu
jalur pendidikan sckolah dan jalor
pendidikan luar sckolah.

Di jalur pendidikan sekolah, scklor
anak dan remaja berada di tingkat pen-
didikan dasar dan atau Sckolah Lanjutan
Tingkat Atas. Sedangkan di jalur pendi-
dikan luar sekolah, pendidikan keluarga
scbagai pendidikan yang pertama dan
yang utama. Untuk itu orang tua dituntut
agar dapat meningkatkan perannya se-
Bagai pendidik pertama dan utama bagt
anak-anaknya, Scbhagai pendidik pertama
dan utama, maka para orang tua sangat
diharapkan ‘supaya terus meningkatkan
kemampuan di dalam hal mendidikanak-
anaknya.

Yang menjadi permasalahan dalah
Bagaimanakah konsep pendidikan
remaja ?

Schubungan dengan permasalahan
di atas, maka tulisan ini dimaksudkan
untuk membahas konsep pendidikan
remaja.

- 4) Masa lalen

2. Konsep Pendidikan Remaja
a. Masa Remaja

Kalau ditinjau dari psikososial,
Singgih D Gunarsamengemukakan kem-
bali pendapat Erikson yang menge-
mukakan ada delapan tahap perkem-

_bangan manusia, yaitu:
1) Masa oral-sensorik : mempercayai

- tidak mempercayai
2) Masa awal-muskulatur :kebgbas-

an — malu atau ragu-ragu
3) Masa genitai=locomotor :inisiatif -

bersalah

gairah—rendah
diri

5) Masaremaja
kaburan peran

6) Masadewasa muda: kemesraan -
keterasingan

7) Masa kematangan :
cgo — kesedihan

(Singgih D. Gunarsa, 1982)

identitas — ke-

integritas

Dari pendapat di atas dapatdiketahui
bahwa masa remaja berada di dalam
dimensi polaritas antara identitas dan
kekaburan peran. Pada waklu anak
memasuki masarcmaja terjadi perubahan
pertumbuhan dan kematangan fisiknya.
Perubahan fisik diikuti pula dengan
perubahan psikologis. Pada remaja timbul
pertanyaan-pertanyaan : “Siapa Saya™?
dan “akan menjadi apa nanti”?, dimana
pertanyaan terscbut bersangkut paut
dengan perkembangan. psikesosialnya.
Kalau remajamengetahui siapa dirinya,
mengetahui apa,yang harus dilakukan,
mengctahui kapan dan bagaimana harus
melakukan, maka ia mecngetahui
peranannya dalam_masyarakat. Tetapi
kalau terjadi sebaliknya, maka akan
terjadi kekaburan peran karenadorongan
masyarakat yang tidak berfungsi positif
bagi pembentukan identitasdiri, sehingga
menycbabkan timbulnya krisis identitas.

Dalam hal yang berkaitan Surya-
bratamengemukakan masaremajaadalah
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.merindu puja (mendewa-dewakan)
sebagai gejalaremaja (Suryabrata, 1987).
Di dalam fase negatif untuk pertama
kalinya anak sadar akan kesepian yang
tidak pernah dialaminya pada masa-masa
sebelumnya. Kesepian di dalam pende-
ritaan yang nampaknya tidak ada orang
yang dapat mengerti atau memahami.
Selanjutnya, Suryabrata mengemukakan
tipe-tipe anak remaja yang dibedakan
antara remaja laki-laki dan remaja
perempuan (Suryabrata, 1987). Untuk
Iebih jelasnyadapatdilihat Tabel 1'berikut
mni.

— dapat dikendalikan
—  kurang bertanggung jawab
—  berkesadaran tinggi
4) Tipe pemuja:
- sukar dikendalikan
— - bertanggung jawab
—  berkesadaran rendah
5) Tipe ragu-ragu :
— dapat dikendalikan
—  kurang bertanggung jawab
-~ berkesadaran rendah
6) Tipe sok bisa:
—  sukar dikendalikan
—  bertanggung jawab

Tabel 1. Perbedaan Remaja Laki-laki dan Remaja Pérempuan

bersifat intelektual, abstrak
5. Berusaha memutuskan sendiri dan
ikut bicara

Laki-laki Perempuan .

1. Akuf dan memberi 1. Pasif dan menerima

2. Cendernng untuk memberikan | 2. Cenderung untuk menerima
perlindungan perlindungan

3.  Aktif meniru pribadi pujaannya 3. Pasif, mengagumi pribadi

4. Minattertuju kepada hal-hal yang pujaannya

4, Minattertujukepada hal-hal yang
bersifat emosional, konkrit

5. Berusaha mengikut dan menye-
nangkan orang lain

BerdasarkanTabel 1 dapatdiketahui
bahwa masa remaja itu dihayati secara
berbeda-beda oleh individu-individu.
Anak laki-laki menghayatinya berbeda
dari anak perempuan, dananak remaja di
kota menghayatinya berbeda dari anak
remaja di desa. Juga dalam hal remaja,
Wasty Soemanto mengemukakan pada
tahap perkembangan remaja, anak
mempunyai  kebutuhan akan adanya
teman atau sahabat yang diharapkan dapat
memahami penderitaan dirinya serta
membantunya -mengatasi persoalan
pribadinya (Wasty Socmantro, 1984),
Lebih lanjut Wasty . Soemanto
mengemukakan ada delapan tipe anak
remaja, baik pada anak laki-laki maupun
anak perempuan, yaitu '

1) ‘Tipeintelekiual :
- mampu mengendalikan diri

-~ bertanggung ' jawab dan

berkesadaran tinggi
2) Tipec kalem :
- mampu mengendalikan diri
— bertanggung jawab dan
berkesadaran rendah
3) Tipe perenung:

— - berkesadaran rendah
7) Tipe perasa:

-  sukar dikendalikan -

—  bertanggung jawab

—  berkesadaran tinggi
8) Tipe brutal :

=~  sukar dikendalikan

—  kurang bertanggung jawab

- berkesadaran rendah

Berdasarkan tipe anak remajadiatas,
maka diperlukan upaya-upaya yang
sangat bijaksana untuk memberikan
bimbingan kepada anak remaja. Misalnya
tipe anak remaja brutal lebih sering
dijumpai di kota-kota besar. Dari suatwr
survei pada 558 pelajar SLTAdi Jakarta,
diperoleh hasilbahwa44,7persen pernaly
melakukan tindak kekerasan beratbenipa

‘perkelahian, 22,4 persen -lerlibat

penganiayaan, 24,6 persen pengeroyek-
an, 4,3 ypersch pencurian, 6,9 persen
terlibat usaha melawan guru dan 18,9
persen menggunakan obat terlarang
(Suara Pembaruan, 28 Oktober 1994).
Karenaitu peranan pendidik sangat besar
dalam penentuan pandangan hidup anak
remaja. Pihak orang tua perlu kiranya

mendapatkan penerangan supayamereka
menghadapi anak remaja mereka dengan
lebih bijaksana.

b Pendidikan Remaja

Penyelenggaraan pendidikan bagi
anak remaja disebut pedagogik. Kalau
ditinjau dari pedagogik, Wasty Soemanto
mengemukakan perlakuan-perlakuan
pendidikan.. untuk anak dalam
perkembangan remaja adalah :

1) memberi kepercayaan kepada anak
untuk melaksanakan tugas

2) 'mengevaluasi dan mengarahkan
belajar anak sccara bijaksana

3) membimbing penemuan pandangan
hidup yang sesuai dengan pribadi
dan lingkungannya.

4) menanam semangat patriotik/kecin-
taan kepada bangsa dan tanah air

5) memupuk jiwa dan semangat
wiraswasta-di berbagai bidang

(Wasty Soemanto, 1984).

Dalam halyang berkaitan, Tisnowati
Tamat mengemukakan asumsi-asumsi
tentang pedagogik, yaitu :

1) konsep tentang peserta didik

2) fungsi pcngalaman peserta didik
3) kesiapan belajar

4) oricntasi belajar (Tisnowati Tamat,

1985)

Konscp tentang peserta didik :
digambarkan sebagai sescorang yang
bersifat tergantung. Masyarakat
mengharapkan para guru bertanggung
jawab sepenuhnya untuk menentukanapa
yang harus dipclajari, kapan, bagaimana
cara mempelajarinya dan apa hasil yang
diharapkan sctelah selesai.

Fungsi pengalaman peserta didik :
pengalaman yang dimiliki oleh peserta
didik tidak besar nilainya. Sedangkan
pengalaman yang sangat besar manfaat-
nya adalah yang diperoleh dari gurunya.

Kesiapan'belajar :'seseorang harus
siap /mempclajarinya. Kegiatan, belajar
diorganisasikan dalam suatu kurikulum
yang baku/standar, dan langkah-langkah
penyajian sama bagi-semua orang.

Oricntasi belajar : peserta didik
menyadari bahwa pendidikan adalah
suatu proses penyampaian ilmu
pengetahuan, dan mercka memahami
bahwa ilmu terscbut baru akan ber-\
manfaat di kemudian hari.

M
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Dengan memperhatikan uraian-
uraiandiatas, jelasterlihat bahwapeserta
didik anak remaja masih. bersifat
tergantung pada pendidik, dan nilai
pengalaman yang dimiliki tidak begitu
besar. o

Di dalam pelaksanaan pendekatan
pedagogik, maka harus memperhatikan
unsur-unsur scbagai berikut :

1) Konsep diri : sangat menggantung-
kan diri pada orang lain.

2) Peranan penggunaan pengalaman :
sedikitartinyadalam proses belajar.

3) Kesiapan untuk belajar : pada umur
yang sama umumnya memiliki
kesiapan yang sama dengan
kurikulum yang sama pula.

4) Orientasi belajar: berorientasi pada

materi (isi) pelajaran.

Penggunaan pemanfaatan hasil

belajar © mungkin berguna di

kemudian hari, atau mungkin juga

tidak berguna karena tidak relevan
dengan tugas atau permasalahan
yang ada.

6) Motivasi : timbul karena adanya
hadiah/penghargaan dari luar diri
sendiri dan atau hukuman.

7) Iklim dan suasana belajar: berorien-
tasi pada otorilas gury, suasana
persaingan  dan kurang saling
mempercayai.

8) Proses pcrencanaan program
dilakukan oleh pihak guru saja.

9) Perumusan tujuan belajar
dikerjakan oleh pihak guru saja.

10) Diagnosa kecbutuhan belajar :
dilakukan olch pihak guru saja.

11) Merencanakan pengalaman belajar
: disusun secara logis berorientasi
pada subyck: Dirumuskan dalam
bentukunitisi, yang perludiberikan
pada siswa.

12) Kegiatan belajar ¥memakai teknik
memindahkan  pengetahuan dan
ketetampilan, seperti ceramah-da
tugas membaca.

13) Ewvaluasi : 'dikerjakan oleh! guru,
untuk menentukan siapa yang lulus
atau gagal.

wn
-~

3. Penutup
Dalam rangka menyelenggarakan

pendidikan kepadaanak remaja, pendidik
harus terlebih dahulu memahami tahap
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perkembangan anak remaja. Karena itu
peranan pendidik sangat besar dalam
mencntukan pandangan hidup anak
rcmaja div'jalur pendidikan sekolah.
Scdangkan' di jalur pendidikan luar
sekolah (Pendidikan Kcluarga), orang
tua sangat berperan scbagai- pendidik
pertama dan utama terhadap anak-
anaknya. Untuk itu orang tua perlu
meningkatkan pengetahuan tentang tahap
perkembangan anak remaja, sehingga
pihak orang tua mampu lebih bijaksana
menghadapi anak remaja mereka dalam
memberikan bimbingan.
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Lanjutan dari hal. 23

Angkatan Bersenjata, terutama yang
berkaitan dengan pembinaan teritorial.
Saatini, yang menjadi Komandan Korem
adalah scorang Angkatan Darat yang
berpangkat Kolonel. Korem di dalam
pembinaan teritorialnya membawahi
wilayah kabupaten. Kalau seorang Bupati
berpangkat Brigien bagaimana membina
hubungan fungsional dengan Danrem
yang berpangkat Kolonel ?

Komsep terscbut juga dapat menim-
bulkan hambatan psikologis terutama
dalam kerangka hubungan fungsional
anggota Muspida Tingkat I1. Kalau Bupati
seorang Brigjen sementara itu Kapolres
dan Dandim berpangkat Letkol, apakah
hal ini.tidak menimbulkan jarak
psikologis yang terlampau besar ?
Kapasitas ptonomi tidak semata-mata
ditentukanoleh Kepala Dacrah akan Letapi
meclibatkan banyak [faktor, lerutama
swnber daya manusia secarakeseluruhan
di daerah.

Demikianlah sckelumit masalah-
masalah penyclenggaraan pemerintahan
di Daerah ini kami hadirkan kcharibaan
para pembaca, mudah-mudahan ada
manfaainya.
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